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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini pada dasarnya ingin mengetahui kecenderungan pemberitaan

terkait proses go public Garuda Indonesia. Dalam kaitan dengan upaya go public,

investor merupakan salah satu publik penting dari sebuah perusahaan, karena

kapital (modal) sebuah perusahaan didapat melalui investor. Hubungan dengan

investor harus dijalin oleh sebuah perusahaan, demi kelangsungan bisnis

perusahaan tersebut. Pemberitaan di surat kabar merupakan salah satu cara yang

digunakan PR untuk melihat potensi opini yang mungkin terbentuk pada publik

khususnya investor. Salah satu teknik untuk mengetahui kecenderungan media

adalah dengan metode analisis isi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan

terhadap pemberitaan media cetak terkait proses go public Garuda Indonesia

periode 1 November 2010-30 Maret 2011 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

5.1.1 Kesimpulan Teoritis

Dari penelitian yang telah dilakukan, untuk pemberitaan terkait proses go public,

surat kabar cenderung mengangkat isu terkait stabilitas perusahaan. Isu stabilitas

tersebut di tempatkan media dengan ukuran 6-14 paragraf, posisi di halaman

dalam, bentuk berita straight news, dan narasumber di setiap pemberitaan

mencakup narasumber baik dari pihak eksternal dan internal.
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5.1.2 Kesimpulan Praktis

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, surat kabar cenderung

mengangkat isu mengenai stabilitas perusahaan (stability), Isu stabilitas

merupakan isu yang paling sering diangkat. Untuk ukuran 23- 32 paragraf

(panjang), posisi di halaman depan, dengan bentuk berita straight news mayoritas

mengangkat isu terkait stabilitas perusahaan. Hal ini dapat dimaknai, isu stabilitas

terkait proses go public Garuda Indonesia merupakan isu yang di agendakan

sebagai isu penting dan perlu segera diketahui publik oleh media.Namun arah

opininya cenderung unfavorable (tidak mendukung, negatif) berarti media secara

eksplisit maupun implisit memberitakan posisi perusahaan Garuda Indonesia

terhadap resiko kurang baik. Media cenderung memberitakan Garuda Indonesia

memiliki resiko, jika investor hendak berinvestasi. Pemberitaan ini kurang

menguntungkan bagi pihak perusahaan (Garuda Indonesia).

2. Media mayoritas mencantumkan narasumber baik dari pihak internal

maupun pihak ekstenal di setiap pemberitaaanya,. Narasumber yang paling sering

dimunculkan dari pihak internal adalah penjamin emisi dan pihak kementrian

BUMN (baik menteri BUMN dan deputi BUMN). Penjamin emisi dalam proses

go public Garuda ini, merupakan penjamin yang full comitment yaitu yang

bertanggung jawab penuh untuk menyerap sisa saham yang tidak terbeli investor.

Sebagai salah satu BUMN yang kepemilikan saham sebelumnya 100% milik

pemerintah, penawaran saham Garuda Indonesia merupakan salah satu hal yang

menjadi tanggung jawab pemerintah secara khusus pihak kementrian BUMN.

Salah satu pihak yang menentukan keputusan dalam proses go public Garuda
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Indonesia adalah kementrian BUMN. Keputusan yang dibuat seperti penentuan

harga saham, tanggal penawaran saham.

3. Narasumber dari pihak eksternal yang pernyataannya banyak dikutip

adalah analis keuangan dan kepala riset pasar modal. Analis mempunyai pengaruh

sangat besar, mereka dapat mempengaruhi harga dari saham dari perusahaan

apabila mereka menyarankan untuk membeli atau menjual . Selain analisis

keuangan kepala riset pasar modal juga merupakan pihak yang sering dimintai

keterangan oleh media perihal proses go public Garuda Indonesia. Kepala riset

pasar modal merupakan pihak yang memiliki data-data terkait kondisi pasar dan

kondisi perusahaan yang melaksanakan penawaran saham ke publik.

4. Isu stabilitas merupakan salah satu harapan investor yang patut dipenuhi

untuk menciptakan reputasi finansial perusahaan yang baik dimata investor. Dari

penelitian ini kecenderungan media memberitakan isu stabilitas Garuda Indonesia

unfavorable. Garuda Indonesia diposisikan media cenderung memiliki resiko jika

investor ingin berinvestasi.

5. Memahami isu-isu yang berkembang terkait perusahaannya merupakan

salah satu tugas PR. PR juga memahami isu yang berkembang dan menganalisa

sikap publik yang mempunyai pengaruh terhadap organisasi. PR diharapkan dapat

menerjemahkan isu-isu paling penting terkait perusahaan. Dalam proses go public

Garuda Indonesia PR dituntut untuk mengetahui, hal-hal terkait penawaran

saham. PR kaitannya dengan investor relations bertugas memberikan komunikasi

keuangan yang baik, memastikan saham perusahaan dihargai secara profesional,

membangun kepercayaan dengan sumber dana (pemodal/ investor), serta
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menanggapi pertanyaan dan kebutuhan investor. PR perlu mengetahui secara betul

industri di tempat ia bekerja, dan program apa yang dijalankan oleh perusahaan

saat ini. Hal ini dimaksudkan agar PR dapat mengkomunikasikan secara baik

kebutuhan informasi bagi publik (investor).

6. Hasil dari penelitian ini (analisis isi) dapat digunakan sebagai early

warning (peringatan awal) bagi Garuda Indonesia. Isi dari pemberitaan suatu

media merupakan dasar dari efek media, studi dari isi media dapat membantu

perusahaan atau organisasi memprediksi efek pada publiknya (Shoemaker dan

Reese,1996:27). Dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak perusahaan

untuk mengetahui potensi opini publik (investor), untuk membuat kebijakan

selanjutnya.

5.2 SARAN

Penggunaan analisis isi pesan terhadap media merupakan salah satu cara yang

menarik untuk mengetahui kecenderungan pemberitaan terkait suatu proses

penawaran saham.Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu,

1. Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menentukan

strategi-strategi kedepan, dengan melihat potensi opini yang terbentuk selama

proses go public.

2. Analisis isi dapat mengetahui siapa saja yang menjadi narasumber dan

bagaimana arah opininya. Untuk pemberitaan terkait proses go public Garuda

Indonesia, narasumber dari pihak eksternal yang paling sering dimintai keterangan

oleh media adalah analis keuangan dan kepala riset pasar modal. Maka
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kedepannya Garuda Indonesia perlu meningkatkan hubungan dengan pihak-pihak

tersebut, baik untuk meminta saran maupun untuk mengontrol opini yang mereka

ungkapkan pada media.

3. Dari penelitian diatas, untuk perusahaan yang ingin melakukan penawaran

sahamnya, sebaiknya perlu meningkatkan stabilitas perusahaan, karena faktor ini

merupakan faktor yang dianggap penting oleh media ketika perusahaan ingin

menjadi perusahaan terbuka.
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Lampiran 1

Tabel Daftar Item Berita

1. Kompas

No Judul Tanggal

1. Garuda Tuntaskan Restrukturisasi Utang 20Desember 2010

2. PT Garuda Indonesia Lepas 30% Saham 12 Januari 2011

3. Garuda Indonesia Lepas Saham Di Kisaran RP 750- RP

1100

13 Januari 2011

4. Garuda Akan Dorong Ekspansi Domestik 18 Januari 2011

5. Pasar Modal Mudah Digoyang 20 Januari 2011

6. Indeks Harga Saham Gabungan Anjlok Lagi 22 Januari 2011

7. Jamsostek Siap Investasi 26 Januari 2011

8. Harga Garuda Di Batas Bawah 27 Januari 2011

9. IPO Garuda Masih Sepi 4 Februari 2011

10. Garuda Maksimalkan Investor Ritel 8 Februari 2011

11. Garuda Menunggu Rekapitulasi Hasil IPO 9 Februari 2011

12. Saham Garuda Terserap Baik 10 Februari 2011

13. Garuda Harus Konsolidasi Pasar 11 Februari 2011

14. Saham Garuda Jeblok 12 Februari 2011

15. IPO Dinilai Telah Gagal 14 Februari 2011

16. IPO Garuda Menjadi Kajian 17 Februari 2011

17. Saham Garuda Dinilai Tetap Prospektif 18 Februari 2011

2. Bisnis Indonesia

N

o

Judul berita Tanggal

1. IPO Garuda Berpeluang Molor 6November 2010

2. Garuda Berhasil Cetak Laba 10 November 2010

3. Pemerintah Hanya Lepas 9,4 % Saham 16 November 2010

4. AP I Tak Akan Lepas Saham Garuda 19 November 2010

5. IPO Garuda Dan Mandiri Bersamaan 26 November 2010

6. Garuda Restrukturisasi Utang Eca 17 Desember 2010

7. Garuda Incar Dana IPO US$ 500 Juta 5 Januari 2011

8. Target IPO Garuda Tetap US$ 350 Juta 11 Januari 2011

9. Harga Saham IPO Garuda Rp 1000 12 Januari 2011



 

 
10. IPO Garuda Bisa Raup Rp 10,23 Triliun 13 Januari 2011

11. Investor Asing Jajaki Prospek Garuda 14 Januari 2011

12. Berharap Saham Garuda Terbang Tinggi 15 Januari 2011

13. Menebus Dosa Pak Mustafa 17 Januari 2011

14. Mandiri Raih Rp 2 Triliun Dari IPO Garuda 18 Januari 2011

15. Asing Tak Persoalkan Harga IPO 18 Januari 2011

16. Garuda Lepas Investor Maskapai 19 Januari 2011

17. Menteri BUMN Siapkan Pengaman Ipo Garuda 21 Januari 2011

18. Garuda Cari Utang US$ 120 Juta 22 Januari 2011

19. Opsi Pangkas Saham IPO Garuda Di Buka 24 Januari 2011

20. Mandiri & Garuda Bakal Raup Rp 17 Triliun 26 Januari 2011

21. 49 Investor Beli Lebih Mahal 27 Januari 2011

22. Pialang Hati-Hati Jual Saham Garuda 27 Januari 2011

23. Penjamin Serap 57% Saham Garuda 28 Januari 2011

24. Investor Ritel Domestik Diutamakan 31 Januari 2011

25. GMF Aero Asia Tunda Masuk Bursa 1 Februari 2011

26. Turbulensi Mengiringi IPO 2 Februari 2011

27. Garuda Indonesia Targetkan Pendapatan Rp 27,5 Triliun 4 Februari 2011

28. BUMN Asuransi Ambil Porsi IPO 5 Februari 2011

29. Garuda Raih Leasing US$ 270 Juta 7 Februari 2011

30. Penawaran Saham Garuda Sepi Peminat 7 Februari 2011

31. Penjamin Kalah Bandar 10 Februari 2011

32. Asuransi Di Dorong Beli Garuda 11 Februari 2011

33. Indeks Sambut Listing Garuda 11 Februari 2011

34. Investor Lokal Khawatir Saham Garuda Anjlok 11 Februari 2011

35. Danareksa Bailout Bahana 12 Februari 2011

36. Indeks Rebound Pada Akhir Pekan 12 Februari 2011

37. Menkeu : IPO Garuda Kurang Persiapan 16 Februari 2011

38. Penjamin Di Instruksi Lock Up Saham 18 Februari 2011

39. Pergulatan Di Balik IPO Garuda 21 Februari 2011

40. Garuda Cari Leasing US$ 3 Miliar 23 Februari 2011

41. Modal 3 Underwritter Garuda Susut 24 Februari 2011

42. Underwritter Garuda Cari Dana Sendiri 25 Februari 2011

43. IPO Air Asia Hadapi Kendala 4 Maret 2011

44. Pembeli Saham Garuda Ditawari Kursi Direksi 4 Maret 2011

45. Grup Rajawali Incar Saham Garuda 15 Maret 2011

46. IPO GMF Ditunda Hingga 2014-2015 24 Maret 2011

47. Divestasi Garuda Melalui Block Sale 26 Maret 2011

48. Pendapatan Garuda Diprediksi Rp 4,5 Triliun 28 Maret 2011



 

 
Guideline Pengisian Coding Sheet

ANALISIS ISI PEMBERITAAN SURAT KABAR TENTANG

PROSES GO PUBLIC GARUDA INDONESIA

1. Kategori Penampilan Fisik

frekuensi pemunculan berita berdasarkan tampilan pada surat kabar.

Dalam penelitian ini tampilan yang dimaksud adalah:

a. Ukuran berita

Jumlah paragraf : ............................. paragraf

Dalam penelitian ini, pertanyaan diajukan secara terbuka, pengkoder

diminta untuk menghitung jumlah paragraf yang ada dalam setiap pemberitaan

dan menuliskannya pada coding sheet (a).

b. Bentuk berita

Straight news

Soft news

Pada bagian ini pengkoder diminta untuk memilih salah satu bentuk berita

yang ditampilkan pada setiap pemberitaan yang ada. Bentuk berita ada dua yaitu

straight news dan soft news dengan penjelasan sebagai berikut,

1) Straight news adalah berita yang ditulis lebih singkat padat dan lugas,

mencakup 5W+1H di awal berita, berisi informasi fakta yang disusun berdasarkan

urutan dari yang paling penting.

2) Soft news adalah berita yang mempunyai pola penulisan lebih panjang,

biasanya terdapat teras berita dan nilai beritanya lebih menarik.



 

 
c. Posisi berita

Halaman depan secara keseluruhan

Halaman belakang secara keseluruhan

Halaman dalam

Halaman depan sub bab finansial

Halaman belakang sub bab finansial

Pada bagian ini pengkoder diminta untuk memilih salah satu dari posisi

berita yang ditampilkan pada setiap pemberitaan yang ada sesuai dengan

karateristik surat kabar dan topik penelitian ini. Dalam penelitian ini posisi berita

dibagi menjadi 5 yaitu,

1) Halaman depan secara keseluruhan merupakan halaman pertama (halaman

awal) dalam surat kabar yang dilihat secara keseluruhan.

2) Halaman belakang secara keseluruhan, merupakan halaman paling

belakang(akhir) dari surat kabar tersebut

3) Halaman dalam, merupakan halaman di bagian dalam surat kabar, namun

dalam penelitian ini halaman dalam tidak termasuk suplemen khusus, atau sub bab

khusus, yaitu sub bab finansial.

4) Halaman depan sub bab finansial, peneliti menambahkan kategori ini

karena pemberitaan mengenai IPO berkaitan dengan topik finansial, yang didalam

surat kabar baik Bisnis Indonesia maupun Kompas memiliki bagian khusus yaitu

pada sub bab Finansial.

5) Halaman belakang sub bab finansial, peneliti menambahkan kategori ini

karena pemberitaan mengenai IPO berkaitan dengan topik finansial, yang didalam



 

 
surat kabar baik Bisnis Indonesia maupun Kompas memiliki bagian khusus yaitu

pada sub bab Finansial.

2. Kategori Isi Berita

Frekuensi pemunculan berita berdasarkan isi yang ditampilkan pada surat kabar.

Isi berita yang dimaksud adalah:

d. Fokus berita

Profitability

Stability

Growth

1) Keuntungan (profitability)

Yang meliputi informasi yang berisi catatan keuntungan perusahaan , pendapatan

perusahaan, yang terdahulu maupun saat ini.

2) perusahaan dapat memelihara stabilitas (stability)

Yang meliputi informasi yang berisi posisi perusahaan terhadap resiko, seperti

informasi yang menyebutkan perusahaan terlihat memiliki sedikit resiko ketika

investor menginvestasikan dananya.

3) perusahaan dapat menunjukkan prospek pertumbuhan yang baik (growth)

Yang meliputi informasi yang berisi prospek pertumbuhan yang baik dimasa

depan dan memiliki kecenderungan memperlihatkan performa yang baik

dibdaningkan dengan kompetitornya.

e. Arah Opini



 

 
Favourable

Netral

Unfavourable

Pada bagian ini pengkoder diminta untuk memilih salah satu dari arah

opini yang ditampilkan pada setiap pemberitaan yang ada. Dengan penjelasan

sebagai berikut,

1) Favourable (mendukung atau positif)

sikap favourable atau positif yang dimaksud dalam kategorisasi ini bila

pernyataan pendapat atau opini yang ditampilkan dalam pemberitaan surat kabar

secara eksplisit dan implisit mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung,

menyetujui isu tersebut.

2) Netral

sikap netral yang dimaksud adalah apabila pernyataan pendapat atau opini dalam

tajuk rencana yang dilontarkan baik secara eksplisit maupun implisit tidak

bersikap memihak atau netral tentang isu tersebut.

3) Unfavourable

sikap unfavourable atau negatif dimaksudkan bila pernyataan pendapat atau opini

yang ditampilkan tajuk rencana dalam surat kabar secara eksplisit maupun implisit

tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, menolak isu tersebut.

f. Kelengkapan isi berita (completeness)

What

Who

Where



 

 
When

Why

How

Pengkoder diminta untuk memberikan tanda unsur apa saja yang ada

dalam setiap pemberitaan. Pengkoder dapat memilih unsur tersebut lebih dari satu

atau memilih semua unsur tersebut. Dengan penjelasan sebagai berikut,

What (apa) mencakup apa yang terjadi, kalau pernyataan pernyataan tentang apa?

Who (siapa) mencakup Siapa (siapa saja) yang terlibat dalam peristiwa (kalau

pernyataan, siapa saja yang menyampaikan pernyataan)?

When (kapan) mencakup Kapan peristiwa terjadi (kalau pernyataan, kapan

pernyataan disampaikan?)

Where (dimana) mencakup Dimana peristiwa terjadi (kalau pernyataan, dimana

peristiwa disampaikan)?

Why (mengapa) mencakup Apa sebab peristiwa terjadi (kalau pernyataan,

mengapa pernyataan itu penting disampaikan)?

How (bagaimana) mencakup Bagaimana peristiwa terjadi (kalau pernyataan,

bagaimana pernyataan disampaikan: lisan, tertulis, dalam pidato, dsb)?

g. Nara sumber

Direktur utama

Direktur keuangan (EVP Corporate strategy)

Corporate communication

Enterprise Risk Manajement (ERM) Garuda

Pihak Garuda (sebutkan)..........................................



 

 
Penjamin emisi

Pihak BUMN(sebutkan) .........................................

Pemerintah(sebutkan) ..............................................

Analis keuangan (Ekonom)

Kompetitor (sebutkan).............................................

Investor (sebutkan) ..................................................

Lainnya (sebutkan).....................................................

Pengkoder diminta untuk memberikan tanda siapa saja yang memberikan

pernyataan dalam setiap pemberitaan. Pengkoder dapat memilih lebih dari satu
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